
Copyright @2024, JURNAL GENTA KEBIDANAN  
https://ejournal.pkkb.ac.id/index.php/JGK  

 

25  

Volume 14 Nomor 1 (2021) Desember 

JURNAL GENTA KEBIDANAN 
p-ISSN: 2301-4296 ; e-ISSN: 2541-0695 

 

Pengaruh Aromaterapi Mawar terhadap  

Kecemasan Ibu Bersalin di PMB Bdn. Ni Nyoman Gatri., S.ST  

dan PMB Bd. Wahidah., S.Tr.Keb 

Tahun 2024 
 
 

Gusti Ayu Martha Winingsih, I Gusti Ayu Raras Praminingrum, Novita Diana Pe, Maria Goreti Ade Heo 

Department of Midwifery Poltekkes Kartini Bali, Indonesia 

Jl. Piranha No 2 Pegok Sesetan Denpasar ,Bali, Indonesia 

 

Corresponding author: Gusti Ayu Martha Winingsih 

Email: gekmartha@gmail.com 

 
 

ABSTRAK 
 

Persalinan adalah proses pengeluaran janin yang terjadi pada kehamilan cukup bulan (37-42 minggu). 

Pada umumnya ibu mengalami kecemasan menjelang persalinan. Beberapa penyebab stressor kecemasan pada 

kehamilan antara  lain adalah usia, pendidikan, pengetahuan serta pekerjaan ibu hamil. Tindakan yang dapat 

dilakukan perawat untuk mengurangi kecemasan pasien diantaranya terapi meditasi, terapi imajinasi dan terapi 

relaksasi. Dari beberapa jenis aromaterapi, mawar merupakan tanaman aromatik yang memiliki aroma khas 

dengan manfaat menghilangkan depresi, stress, ketegangan mental dan lesu. Rancangan penelitian ini 

merupakan penelitian kuasi eksperimen. Penelitian ini menggunakan pendekatan rancangan penelitian The One 

Group Pretest-Posttes Design. Jumlah sample penelitian yang diperlukan sebanyak 30 orang dengan 15 orang 

sebagai kelompok kontrol dan 15 lainnya sebagai kelompok eksperiment dan menggunakan uji statistic simple 

paired t-Test. Ada pengaruh pemberian aromaterapi mawar terhadap kecemasan pada ibu bersalin di PMB 

Bdn. Ni Nyoman Gatri., S.ST Dan PMB Bd. Wahidah., S.Tr.Keb. Kesimpulan diketahui nilai p-value adalah 

sebesar 0.001 (< 0.05) yang berarti terdapat perbedaan kecemasan yang dirasakan oleh ibu bersalin yang 

mendapat aromaterapi mawar. 

 

Kata Kunci: Ibu Bersalin; Kecemasan; Aromaterapi  

 

ABSTRACT 

 

Labor is the process of expelling the fetus that occurs in full-term pregnancy (37-42 weeks). In general, 

mothers experience anxiety before labor (Ria, 2020). Some of the causes of anxiety stressors in pregnancy 

include age, education, knowledge and work of pregnant women. Actions that nurses can take to reduce patient 

anxiety include meditation therapy, imagination therapy and relaxation therapy. Of the several types of 

aromatherapy , rose is an aromatic plant that has a distinctive aroma with the benefit of relieving depression, 

stress, mental tension and lethargy. This research design is a quasi-experimental research. This study used a 

research design approach The One Group Pretest-Posttes Design. The number of research samples required 

was 30 people with 15 people as a control group and 15 others as an experimental group and using a simple 

paired t-Test statistical test. There is an effect of giving rose aromatherapy on anxiety in laboring mothers at 

PMB Bdn. Ni Nyoman Gatri, S.ST and PMB Bd. Wahidah, S.Tr.Keb. The conclusion is known that the p-value 

is 0.001 (<0.05) which means that there is a difference in anxiety felt by laboring mothers who get rose 

aromatherapy. 

. 
Keyword: Birth Mother; Anxiety; Aromatherapy 
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PENDAHULUAN

Persalinan adalah proses pengeluaran 

janin yang terjadi pada kehamilan cukup bulan 

(37-42 minggu), lahir spontan dengan 

presentasi belakang kepala yang berlangsung 

selama 18 jam produk konsepsi dikeluarkan 

sebagai akibat kontraksi teratur, progresif, 

sering dan kuat yang nampaknya tidak saling 

berhubungan bekerja dalam keharmonisal 

untuk melahirkan bayi (Walyani dan Endang, 

2020). Pada umumnya ibu mengalami 

kecemasan menjelang persalinan (Ria, 2020). 

Meskipun persalinan adalah suatu hal yang 

fisiologis, namun didalam menghadapi proses 

persalinan dimana terjadi serangkaian 

perubahan fisik dan psikologis yang dimulai 

dari terjadinya kontraksi rahim, dilatasi jalan 

lahir, dan pengeluaran bayi serta plasenta yang 

diakhiri dengan bonding awal antara ibu dan 

bayi (Saifuddin, 2021). 

Beberapa penyebab stressor kecemasan 

pada kehamilan antara  lain adalah usia, 

pendidikan, pengetahuan serta pekerjaan ibu 

hamil (Dewi et al., 2021;   Khoirunisa,   2021). 

Tindakan yang dapat dilakukan perawat untuk 

mengurangi kecemasan pasien diantaranya 

terapi meditasi, terapi imajinasi dan terapi 

relaksasi. Dari beberapa jenis aromaterapi, 

mawar merupakan tanaman aromatik yang 

memiliki aroma khas dengan manfaat 

menghilangkan depresi, stress, ketegangan 

mental dan lesu. 

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian aromaterapi 

mawar terhadap kecemasan pada ibu bersalin di 

PMB Bdn. Ni Nyoman Gatri., S.ST Dan PMB 

Bd. Wahidah., S.Tr.Keb.  
 

METODE PENELITIAN 
 

Rancangan penelitian ini merupakan 

penelitian kuasi eksperimen. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui suatu gejala 

atau pengaruh yang timbul sebagai akibat dari 

adanya perlakuan tertentu. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan rancangan penelitian 

The One Group Pretest-Posttes Design. Dalam 

rancangan ini tidak terdapat kelompok 

pembanding (control), tetapi paling tidak sudah 

dilakukan observasi pertama (pretest) yang 

memungkinkan menguji perubahan-perubahan 

yang terjadi setelah adanya eksperimen.  

 

 

 

Jumlah sample penelitian yang diperlukan 

sebanyak 30 orang dengan 15 orang sebagai 

kelompok kontrol dan 15 lainnya sebagai 

kelompok eksperiment. Analisis untuk 

komparatif numerik berpasangan 2 kelompok 

adalah uji t-test berpasangan bila sebaran data 

normal. Di dalam penelitian ini menggunakan uji 

statistic simple paired t-Test. 

Pertemuan pertama: peneliti melakukan 

pengumpulan data mengenai data demografik 

dari catatan medis klien dengan menggunakan 

lembar demograsi. Setelah itu melakukan pre-

test pada klien mengenai Tingkat kecemasan 

dengan cara wawancara dengan menggunakan 

kuesioner HARS. Wawancara dilakukan ketika 

responden tidak sedang kontraksi atau saat 

relaksasi. Setelah data terkumpul lengkap dan 

pre-test telah dilakukan, kemudian pada 

kelompok intervensi diberikan terapi aroma 

secara inhalasi melalui diffuser selama satu jam. 

Intervensi sesuai prosedur ruangan tetap 

dilakukan. Sedangkan pada kelompok kontrol 

setelah data demografi terkumpul dan pretest 

telah dilakukan, responden tidak mendapatkan 

intervensi dari peneliti tetapi mendapat 

intervensi sesuai prosedur ruangan. 

Pertemuan kedua dilakukan satu jam 

setelah kelompok intervensi mendapatkan terapi 

aroma dan kelompok kontrol mendapatkan 

intervensi sesuai prosedur ruangan, maka 

dilakukan post-test dengan menggunakan 

kuesioner HARS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pie Diagram 5.1.  

Distribusi Frekuensi Subyek Penelitian 

Berdasarkan Umur 

 

 
 

Sumber Data: Data Primer Penelitian 
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Dari diagram 5.1 diatas dapat dilihat 

bahwa subyek penelitian paling banyak berada 

dalam kelompok umur 22-26 tahun sebesar 15 

orang  (50%), 8 orang subyek penelitian yang 

mempunyai umur  27-31 tahun  (26.7%) dan 7 

responden yang berusia 32-36 tahun (23.3%). 

 

Pie Diagram 5.2. 

Distribusi Frekuensi Subyek Penelitian 

Berdasarkan Pendidikan 

 

 
 

Sumber Data: Data Primer Penelitian 

 

Pada diagram 5.2 diatas diperoleh 

informasi bahwa dari 30 orang subyek 

penelitian sebanyak 6 orang (20%) 

berpendidikan S1, sebanyak 14 orang (45.7%) 

berpendidikan SMA/ sederajat, sebanyak 5 

orang (16.7%) berpendidikan SMP, sebanyak 3 

orang (10%) berpendidikan SD dan 1 orang 

(3.3%) berpendidikan D2 dan D4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Chart Diagram 5.3. 

Kecemasan pada Kelompok Kontrol Sebelum 

dan Sesudah Intervensi 

 

 
 

 

Sumber Data: Data Primer Penelitian 

 

Berdasarkan diagram diatas diketahui 

Sebelum intervensi, sebanyak 20% responden (3 

orang) menunjukkan kecemasan sedang, 

sementara setelah intervensi, jumlah ini menurun 

menjadi 6,7% (1 orang). Ini menunjukkan sedikit 

penurunan kecemasan sedang di kelompok 

kontrol. Namun, perbedaan yang paling 

menonjol terjadi pada kecemasan berat. Sebelum 

intervensi, 66,7% responden (10 orang) 

mengalami kecemasan berat, tetapi setelah 

intervensi, angka ini meningkat menjadi 80% (12 

orang). Hal ini menandakan adanya peningkatan 

proporsi peserta yang mengalami kecemasan 

berat setelah intervensi. 

Untuk kategori kecemasan berat sekali, 

baik sebelum maupun sesudah intervensi, 

persentase peserta yang mengalami kondisi ini 

tetap stabil di angka 13,3% (2 orang). Tidak ada 

perubahan signifikan pada kategori ini. 
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Chart Diagram 5.3. 

Kecemasan pada Kelompok Intervensi 

Sebelum dan Sesudah Intervensi 

 

 
 

Sumber Data: Data Primer Penelitian 

 

Berdasarkan chart diatas dapat diketahui 

bahwa Sebelum intervensi, hanya 6,7% 

responden (1 orang) yang mengalami 

kecemasan ringan. Setelah intervensi, angka ini 

meningkat secara drastis menjadi 53,3% (8 

orang), yang menunjukkan penurunan tingkat 

kecemasan pada kelompok intervensi setelah 

intervensi dilakukan. 

Untuk kategori kecemasan sedang, 

terjadi peningkatan dari 33,3% (5 orang) 

sebelum intervensi menjadi 46,7% (7 orang) 

setelah intervensi. Ini menunjukkan bahwa 

sebagian peserta yang awalnya mengalami 

kecemasan berat beralih ke kecemasan sedang 

setelah intervensi. 

Pada kategori kecemasan berat, jumlah 

peserta sebelum intervensi cukup tinggi, yaitu 

53,3% (8 orang). Terakhir, untuk kategori 

kecemasan berat sekali, sebelum intervensi, 

6,7% peserta mengalami kondisi ini. Namun, 

setelah intervensi, kategori ini tidak muncul, 

menandakan adanya penurunan jumlah peserta 

dengan kecemasan berat dan paling berat. 

 

 

Perbandingan kecemasan pada Kelompok 

Kontrol dan Kelompok Intervensi 

 

Tabel 1. Uji Independent Sample T-Test 

 

Berdasarkan table diatas dapat diketahui 

nilai p-value adalah sebesar 0.001 (< 0.05) yang 

berarti terdapat perbedaan kecemasan yang 

dirasakan oleh ibu hamil yang mendapat aroma 

terapi mawar. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbedaan intensitas nyeri 

persalinan pada kelompok kontrol dan kelompok 

intervensi yang diberikan aromaterapi mawar. 

Pada penelitian ini, pengaruh aromaterapi mawar 

terhadap tingkat kecemasan ibu bersalin 

dievaluasi dengan membandingkan kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol sebelum dan 

sesudah intervensi.  

Aromaterapi mawar dipilih karena 

kandungan senyawa aktifnya yang dipercaya 

memiliki efek menenangkan dan dapat 

membantu mengurangi kecemasan, terutama 

pada ibu bersalin yang secara alami mengalami 

peningkatan kecemasan akibat proses persalinan 

yang akan dihadapi. 

Aromaterapi memberikan dampak pada 

sistem limbik, yang merupakan pusat pengaturan 

emosi dalam otak. Melalui inhalasi, partikel 

minyak esensial mawar berinteraksi langsung 

dengan reseptor olfaktori, yang selanjutnya 

merangsang bagian otak yang mengatur perasaan 

tenang. Studi oleh Lee et al. (2022) menemukan 

bahwa senyawa-senyawa pada mawar, seperti 

citronellol, dapat memicu peningkatan produksi 

endorfin yang memperbaiki mood dan 

mengurangi ketegangan saraf (Lee, Kim, & 

Yang, 2022). 

Dalam konteks penurunan kecemasan 

melalui pengurangan hormon stres, aromaterapi 

terbukti efektif menurunkan kadar kortisol, 

terutama ketika diterapkan pada pasien dengan 

tingkat stres tinggi seperti pada ibu bersalin. 

Penelitian terbaru juga menunjukkan 

peningkatan relaksasi pada subyek setelah 

pemberian aromaterapi mawar, yang 

berhubungan dengan efek menenangkan dari 

minyak esensial yang terkandung di dalamnya 

(Kim et al., 2020). 

t Df Sig. 

(2-

taile
d) 

Mean 

Diffe

rence 

Std. 

Error 

Diffe
rence 

95% 

Confidence 

Interval of 
the 

Difference 

Lo
we

r 

Upp
er 

7.1
09 

28 0.00
1 

12.46
7 

1.754 8.8
74 

16.0
59 

https://ejournal.pkkb.ac.id/index.php/JGK


Copyright @2024, JURNAL GENTA KEBIDANAN  
https://ejournal.pkkb.ac.id/index.php/JGK  

 

29  

Penelitian terbaru mengindikasikan 

bahwa aroma mawar dapat meningkatkan 

sekresi hormon beta-endorfin yang 

bertanggung jawab dalam pengurangan nyeri 

dan kecemasan. Aromaterapi juga ditemukan 

dapat meningkatkan kadar oksitosin, yang 

sering kali disebut sebagai hormon "ikatan" dan 

"ketenangan," sehingga menambah manfaatnya 

dalam menciptakan suasana yang nyaman bagi 

ibu bersalin (Watanabe & Terao, 2023). 

Minyak esensial mawar (Rosa 

damascena) memiliki kandungan kimia seperti 

geraniol dan linalool, yang terkenal karena 

sifatnya yang menenangkan dan kemampuan 

mereka dalam meningkatkan suasana hati. 

Geraniol, yang membentuk sekitar 14% dari total 

senyawa, bersama dengan linalool sekitar 3-4%, 

berkontribusi pada efek menenangkan dari 

minyak ini, yang memicu pelepasan serotonin 

dan membantu mengurangi gejala kecemasan. 

Minyak ini bekerja melalui interaksi langsung 

dengan sistem limbik otak, yang mengatur emosi 

dan reaksi stres tubuh (Science of Essentials, 

2022; Aromachology Oils, 2023. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisa dan 

pembahasan pada penelitian ini dapat diambil 

simpulan sebagai berikut: diketahui nilai p-

value adalah sebesar 0.001 (< 0.05) yang 

berarti terdapat perbedaan kecemasan yang 

dirasakan oleh ibu bersalin yang mendapat 

aromaterapi mawar.  
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